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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh mengetahui pengaruh pemberian pakan silase tanaman jagung terhadap perubahan dimensi
tubuh dan estimasi berat badan kambing kacang Jantan dan pengaruh varietas tanaman jagung sebagai bahan silase terhadap pertambahan
dimensi tubuh dan estimasi pertambahan berat badan kambing Kacang Jantan. Penelitian ini menggunakan 10 ekor kambing Kacang Jantan
berumur 10-16 bulan. Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu silase tanaman jagung varietas Pioneer P32 (P1), silase
tanaman jagung varietas Lamuru (P2), dedak, jagung giling, bungkil kedelai, bungkil sawit dan mineral mix. Kandungan nutrisi P1 yaitu
Bahan Kering 59,40%, Protein Kasar 13,01%, Lemak Kasar 4,98%, Serat Kasar 18,95%, BETN 59,40% dan Abu 4,35%, dan kandungan
nutrisi P2 Bahan Kering 59,91%, Protein Kasar 12,99%, Lemak Kasar 4,94%, Serat Kasar 21,32%, BETN 56,24% dan Abu 4,49%. Hasil
penelitian menunjukkan tinggi badan awal penelitian 54,45 cm sedangkan pada akhir penelitian 57,10 cm, panjang badan awal penelitian
54,90 cm sedangkan pada akhir penelitian 58,55 cm, lingkar dada awal penelitian 58,65 cm sedangkan pada akhir penelitian 62,55 cm, dan
setimasi berat badan awal penelitian 17,60 kg sedangkan pada akhir penelitian 21,42 kg. Hasil analisis statistik tinggi badan dan panjang
badan awal dan akhir penelitian tidak berbeda nyata P>0,05), sedangkan lingkar dada dan estimasi berat badan berbeda nyata (P< 0,05).
Hasil penelitian pengaruh varietas tanaman jagung sebagai bahan silase terhadap pertambahan dimensi tubuh dan estimasi pertambahan
berat badan yaitu tinggi badan P1 3,0 cm sedangkan P2 2,7 cm, panjang badan P1 3,70 cm sedangkan P2 3,60 cm, lingkar dada P1 4,10
cm sedangkan P2 3,70 cm, estimasi pertambahan berat badan P1 3,80 kg sedangkan P2 3,85 kg, dan estimasi pertambahan berat badan
harian P1 63 g/h sedangkan P2 64,22 g/h. Hasil analisis statistik menunjukkan varietas tanaman jagung sebagai bahan silase tidak
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi badan, panjang badan, lingkar dada, estimasi PBB dan estimasi PBB harian (P>0,05).
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa pemberian pakan silase tanaman jagung tidak berpengaruh nyata terhadap ukuran tinggi badan
dan panjang badan, tetapi berpengaruh nyata terhadap lingkar dada dan estimasi berat badan kambing kacang jantan. Varietas tanaman
jagung sebagai bahan silase tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi badan, panjang badan, lingkar dada, estimasi
pertambahan berat badan dan estimasi pertambahan berat badan harian kambing kacang jantan.

Keywords: Kambing kacang, dimensi tubuh, silase tanaman jagung, estimasi berat badan, pertambahan berat badan.

1. Pendahuluan

Kambing kacang merupakan kambing lokal yang
memiliki banyak kelebihan. Menurut (Prasetya et al., 2023)
kambing kacang memiliki daya adaptasi tinggi, daya
reproduksi tinggi, daya tahan terhadap penyakit tinggi, dan
memiliki sifat prolifik tinggi (Jan et al., 2023). Namun
demikian, kambing kacang memiliki kelemahan berupa
pertambahan berat badan yang rendah, yaitu hanya 50
gram/ekor/hari (Tahuk & Bira, 2022). Pertumbuhan ternak
kambing sangat dipengaruhi kualitas pakan yang
dikonsumsi (Khaing et al., 2015; Sarimo et al., 2019).

Pertumbuhan ternak kambing sangat dipengaruhi nutrisi
yang dikonsumsi. Menurut  (Sarimo et al., 2019)
suplementasi campuran dedak padi dan bungkil kelapa
dapat meningkatkan pertambahan berat badan harian ternak
kambing. Penggunaan silase tanaman jagung juga terbukti
meningkatkan pertambahan berat badan harian ternak
kambing (Khaing et al., 2015). Pemberian silase jagung
meningkatkan asupan pakan, performa pertumbuhan dan
kecernaan pada kambing (Hafez et al., 2012). Silase daun
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ubi kayu dan konsentrat sebagai pakan ternak dapat
meningkatkan bobot badan harian kambing (Basri et al.,
2015).

Pertambahan berat badan pada ternak kambing kacang
umur 6 — 12 bulan menunjukkan korelasi yang positif
terdahap peningkatan lingkar dada serta korelasi yang
sangat kuat dengan peningkatan panjang badan, dengan
nilai koefisien korelasi lingkar dada ternak kambing Jantan
dan betina masing-masing sebesar 0,852 dan 0,848 serta
nilai korelasi panjang badan yaitu 0,68 pada jantan dan 0,69
pada betina. Begitupun dengan ternak kambing kacang
umur 12 — 24 bulan, korelasi peningkatan lingkar dada
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,926 dan 0,844
serta nilai korelasi panjang badan yaitu 0,67 pada jantan dan
0,60 pada betina (Jusran et al., 2023).

Peternakan ruminansia di Indonesia mengalami
permasalahan luas padang penggembalaan terus berkurang
terjadi penurunan kualitas hijuan padang rumput (Manu,
2014), produksi hijauan rumput berfluktuasi, tinggi pada
musim hujan dan rendah pada musim kemarau (Rinduwati,
2017). Silase tanaman jagung menjadi alternatif penyediaan
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pakan ternak rumimansia yang berkualitas secara kontinyu.
Berbagai penelitian pengaruh penggunaan pakan silase

Tabel 1. Formulasi Ransum yang digunakan dalam penelitian
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Bahan Pakan P1 P2
Silase Tanaman jagung (%) 60 60
Konsentrat (40%)
Dedak (%) 16 14
Jagung giling (%) 16 14
Bungkil Kedelai (%) 3,6 6
Bungkil Sawit (%) 4 5,6
Mineral Mix (%) 0,4 0,4
Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan Ternak Kambing
Nutrisi P1 P2
Bahan Kering (%) 59,40 59,91
Protein Kasar (%) 13,01 12,99
Lemak Kasar (%) 4,98 4,94
Serat Kasar (%) 18,95 21,32
BETN (%) 58,70 56,24
Abu (%) 4,35 4,49

telah dilakukan, tetapi sejauh ini belum ada yang mengukur
pengaruh pengaruh penggunaan pakan silase tanaman
jagung yang dibudidaya di lahan sawah pada musim
kemarau terhadap perubahan dimensi tubuh kambing
kacang jantan.

2. Metodologi

2.1 Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian adalah di kandang ternak kecil
Universitas Muhammadiyah  Sidenreng  Rappang.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2024.
Waktu tersebut untuk perlakuan pakan pada ternak
kambing.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan 10 ekor kambing
kacang jantan berumur 8 sampai 12 bulan. Ternak kambing
akan dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan, yaitu:

V1: 60% silase tanaman jagung varietas Pioneer P32 + 40%
konsentrat),
V2: 60% silase tanaman jagung varietas Lamuru + 40%
konsentrat.

Kandungan nutrisi silase tanaman jagung akan dianalisa
untuk menentukan formulasi konsentrat pada masing-
masing perlakuan agar diperoleh kandungan protein kasar
120-130 g/kg pakan (BK) pada tiap perlakuan. Konsentrat
akan diformulasi menggunakan bahan-bahan bungkil
kedelai, bungkil kelapa sawit, jagung giling, dedak padi dan
mineral mix. Kambing percobaan akan ditempatkan pada
kandang metabolik berlantai jeruji kayu. Pakan akan
diberikan pada pagi dan sore hari sebanyak 2,5% BK dari
berat badan.

2.3 Parameter Pengamatan

Parameter yang akan diamati pada penelitian ini
perubahan dimensi tubuh yang terdiri dari Tinggi badan,
Panjang badan, lingkar dada dan estimasi berat badan.
Estimasi berat badan dihitung menggunakan persamaan
Shaffer (Durga & Bharathi, 2024):

BB (libs) = (PB x LD2)/300
Dimana:

- BB = Berat Badan (libs)

- PB = Panjang Badan (cm)

- LD =Lingkar Dada (cm)

- 1libs =0,453592 kg
2.4 Pengumpulan data

Dimensi tubuh ternak kambing akan diukur sebelum
peneltian dilakukan sebagai titik nol. Pengukuran
selanjutnya akan dilakukan setiap minggu pada pagi hari
sebelum pemberian pakan. Data yang diperoleh kemudian
akan ditabulasi untuk Analisa data.

2.5 Analisa data

Data akan dianalisa menggunakan Uji T mengacu
Rancangan Acak Lengkap menggunakan SPSS 23 dari
IBM(R) untuk membandingkan pengaruh pemberian pakan
silase tanaman jagung yang dibudidaya pada lahan sawah
pasca panen padi dan untuk mengetahui pengaruh silase
tanaman jagung varietas Pioner P32 dan varietas Lamuru
yang dibudi daya pada lahan sawah pasca panen padi.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Pengaruh pemberian pakan silase tanaman jagung
terhadap dimensi tubuh kambing kacang jantan

Pengaruh pemberian pakan silase tanaman jagung
terhadap dimensi tubuh kambing kacang jantan disajikan
pada tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Dimensi Tubuh dan Estimasi Berat Badan Kambing Kacang Sebelum dan Setelah Pemberian Pakan
Silase Tanaman Jagung yang Dibudidaya di Lahan Sawah pada Musim Kemarau.

Dimensi Tubuh Awal Akhir Sig.
Tinggi Badan 54.45 + 4.00 57.10 + 4.28 0.17
Panjang Badan 54,90 + 4.74 58.55 + 4.63 0.10
Lingkar Dada 58.65 + 3.61 62.55 + 4.74 0.05
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| Estimasi Berat Badan | 17.60 + 3.28 |

21.42 + 451 | 0.04 |

Tabel 3. menunjukkan pengaruh pemberian pakan silase
tanaman jagung terhadap pertumbuhan kambing kacang
jantan. Pada tabel 1 terlihat tinggi badan awal penelitian
rata-rata 54,45 cm, sedangkan pada akhir penelitian 57,10
cm. Hasil analisis statistik tinggi badan awal dan akhir
penelitian berbeda pada signifiknsi 0,17 (P>0,05). Tabel 1
juga menunjukkan panjang badan awal penelitian rata-rata
54,90 cm, sedangkan pada akhir penelitian 58,55 cm. Hasil
analisa statistik menunjukkan tinggi badan awal dan akhir
penelitian berbeda pada signifikansi 0,10 (P>0,05). Lingkar
dada awal penelitian rata-rata 58,65 cm, sedangkan pada
akhir penelitian 62,55 cm. Hasil analisa statistik
menunjukkan lingkar dada awal dan akhir penelitian
berbeda pada signifikansi 0,05 (P=0,05). Estimasi berat
badan awal penelitian rata-rata 17,60 cm, sedangkan pada
akhir penelitian 21,42 cm. Hasil analisa  statistik
menunjukkan estimasi berat badan awal dan akhir
penelitian berbeda pada signifikansi 0,04 (P<0,05).

Ukuran dimensi tubuh dan bobot badan awal dan akhir
pada penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil
pengukuran dimensi tubuh dan bobot badan kambing
kacang jantan yang dipelihara secara intensif dan
semiintensif yang dilaporkan oleh (Azmidaryanti et al.,
2017; Sibagariang & Hamdan, 2016; Zurahmah, 2017).
Hasil pengukuran dimensi dan bobot kambing kacang
jantan oleh (Azmidaryanti et al., 2017) memiliki rata-rata
tinggi badan 47,14 dan 49,89 cm, panjang badan 49,06 dan
50,84 cm, lingkar dada 55,16 dan 56,73 cm, dan bobot
badan 18,92 dan 21,00 kg/ekor. Demikian pula hasil
penelitian (Zurahmah, 2017) yang melaporkan kambing
kacang jantan berumur 1 tahun ke atas memiliki rata-rata
tinggi badan 54,55 cm, panjang badan 51,35 cm, lingkar
dada 62,02 cm dan bobot badan 20,97 kg serta hasil
penelitian  (Sibagariang & Hamdan, 2016) juga
menunjukkan kambing kacang memiliki rata-rata tinggi
badan 57,90 cm, panjang badan 71,28 c¢m, lingkar dada
62,59 cm. Namun, jika dibanding ukuran dimensi tubuh dan
bobot badan kambing peranakan Etawa dan kambing
peranakan Boer, ukuran dimensi tubuh dan bobot badan
kambing kacang lebih rendah. Hasil penelitian (Sibagariang
& Hamdan, 2016) menunjukkan hasil persilangan kambing
Kacang dan kambing Boer (Boerka) rata-rata memiliki
tinggi badan 55,98 cm, panjang badan 58,53 cm dan lingkar
dada 78,52 cm. Sementara kambing PE memiliki ukuran
dimensi tubuh dan bobot badan rata-rata tinggi badan
78,326 cm, panjang badan 77,510 cm, lingkar dada 83,091
cm dan bobot badan 41,571 kg (Hanafi et al., 2022).
kambing Boer memiliki rata-rata tinggi badan 67,41 cm,
panjang badan 76,48 cm dan lingkar dada 83,81 cm
(Sibagariang & Hamdan, 2016). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pakan silase tanaman
jagung selama 2 bulan tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi badan dan panjang badan, tetapi berpengaruh nyata

terhadap lingkar dada dan estimasi berat badan kambing
Kacang jantan. Tidak adanya perbedaan yang nyata tinggi
badan dan panjang badan awal dan akhir penelitian
disebabkan karena waktu pemeliharaan yang pendek dan
kambing percobaan telah memasuki periode pertumbuhan
tulang yang lambat. Hal ini didukung hasil penelitian
(Septian A.D. & Rianto, 2015) yang menunjukkan kambing
kacang jantan mengalami pertambahan tinggi badan yang
cepat pada umur 1-7 bulan, kemudian mengalami
perlambatan pada umur 7 bulan ke atas. Demikian pula hasil
penelitian (Bukhori et al., 2017) yang menunjukkan
kambing kacang jantan mengalami pertambahan tinggi
pundak yang cepat pada umur 1-3 bulan dan 4-6 bulan,
tetapi pada umur 7-48 bulan pertambahan tinggi pundaknya
lebih lambat. Adanya perbedaan yang nyata pada lingkar
dada dan estimasi berat badan kambing awal dan akhir
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan silase
tanaman jagung selama 2 bulan dapat meningkatkan
pertumbuhan otot. Peningkatan ukuran lingkar dada
disebabkan oleh adanya pertumbuhan kearah samping
sebagai akibat adanya pertambahan dan perkembangan otot
(Komariah et al., 2015). (Peningkatan ukuran lingkar dada
juga berdampak pada perubahan berat badan kambing
percobaan. Menurut (Jusran et al., 2023) ukuran lingkar
dada dan bobot badan kambing kacang jantang umur 1-2
tahun memiliki koefisien korelasi sangat kuat (85,7%),
sementara koefisien korelasi panjang badan dan bobot
badan hanya 44,3%. Meskipun secara statistik pemberian
pakan silase tanaman jagung tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertambahan tinggi badan dan panjang badan,
tetapi pertambahan badan tersebut dapat berpengaruh
terhadap nilai ekonomi ternak kambing. Hasil penelitian
(Abadi, 2022) menunjukkan bahwa harga jual kambing
berkorelasi sangat kuat dengan tinggi badan (r=0,83) dan
berkorelasi kuat dengan panjang badan (r=0,63).

4.2 Pengaruh Varietas tanaman jagung sebagai bahan

Pengaruh varietas tanaman jagung sebagai bahan silase
silase terhadap pertambahan diemnsi tubuh dan estimasi
pertambahan berat badan kambing kacang jantan disajikan
pada tabel 4.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4. diketahui
bahwa pertambahan tinggi badan P1 rata-rata 3,00 cm,
sedangkan pertambahan tinggi badan P2 rata-rata 2,70 cm.
Hasil Analisa statistik menunjukkan perbedaan rata-rata
pertambahan tinggi badan P1 dan P2 yaitu pada signifikansi
0,44 (P>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pertambahan
tinggi badan P1 dan P2 tidak berbeda nyata. Pertambahan
panjang badan P1 rata-rata 3,70 cm, sedangkan
pertambahan panjang badan P2 rata-rata 3,60 cm. Hasil
Analisa statistik menunjukkan perbedaan rata-rata
pertambahan panjang badan P1 dan P2 yaitu pada
signifikansi 0,07 (P>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
pertambahan panjang badan P1 dan P2 tidak berbeda nyata.

Tabel 4. Pertambahan Dimensi Tubuh Kambing Kacang Jantan yang Diberi Pakan Silase Tanaman Jagung Varietas Pioneer

P32 (P1) dan Lamuru (P2)

Dimensi Tubuh Pl P2 Sig.
Tinggi badan 3.00+1.12 2.70 +1.03 0.44
Panjang Badan 3.70 + 2.36 3.60 +1.55 0.07
Lingkar Dada 4,10+ 1.74 3.70+2.51 0.29
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Estimasi PBB (kg)
Estimasi PBB Harian (gr)

3,80 +1.35
63,26 + 22.48

3.85+2.48 0.97
64.22 + 41.44 0.97

Pertambahan lingkar dada P1 rata-rata 4,10 cm, sedangkan
pertambahan lingkar dada P2 rata-rata 3,70 cm. Hasil
Analisa statistik menunjukkan perbedaan pertambahan
lingkar dada P1 dan P2 yaitu pada signifikansi 0,29
(P>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pertambahan
lingkar dada P1 dan P2 tidak berbeda nyata. Estimasi PBB
P1 rata-rata 3,80 kg, sedangkan estimasi PBB P2 rata-rata
3,85 kg. Hasil Analisa statistik menunjukkan perbedaan
estimasi PBB P1 dan P2 yaitu pada signifikansi 0, 97
(P>0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa estimasi PBB P1
dan P2 tidak berbeda nyata. Estimasi PBB Harian P1 rata-
rata 63,26 gr/ekor/hari, sedangkan Estimasi PBB Harian P2
rata-rata 64,22 63,26 gr/ekor/hari. Hasil Analisa statistik
menunjukkan perbedaan Estimasi PBB Harian P1 dan P2
yaitu pada signifikansi 0, 97 (P>0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa Estimasi PBB Harian P1 dan P2 tidak
berbeda nyata.

Perubahan tinggi badan dan perubahan panjang badan
yang diperoleh pada penelitian ini lebih rendah dibanding
hasil penelitian (Fitrah & Malewa, 2022) yang melaporkan
pertambahan tinggi badan dan panjang badan pada kambing
kacang jantan pasca sapi sebesar 3,4 cm dan 4,2 cm selama
6 minggu. Tetapi perubahan lingkar dada dan pertambahan
berat badan yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi
dibanding hasil penelitian (Fitrah & Malewa, 2022) yang
melaporkan perubahan lingkar dada dan PBB sebesar 2,5
cm dan 3,3 kg selama 6 minggu dan hasil penelitian. PBB
harian yang diperoleh pada penelitian ini juga lebih tinggi
dibanding hasil yang dilaporkan (Sanan, 2018) yang
memperoleh PBB harian 10-40 g/ekor/hari dan hasil
penelitian (Tahuk & Bira, 2022) yang melaporkan PBB
harian kambing kacang jantan sebesar 40 g/ekor/hari.
Tingginya pertambahan ukuran lingkar dada dan estimasi
PBB pada penelitian ini menunjukkan bahwa yang
diberikan dapat mencukupi keutuhan nutrisi kambing
kacang jantan. Menurut (Azmidaryanti et al., 2017) faktor
lingkungan memberikan kesempatan kepada ternak untuk
menampilkan kemampuannya, selain itu juga seekor ternak
tidak akan menunjukkan penampilan yang baik apabila
tidak didukung oleh lingkungan yang baik dimana ternak
hidup atau dipelihara, sebaliknya lingkungan yang baik
tidak menjamin penampilan apabila ternak tidak memiliki
pakan berkualitas dan mutu genetik yang baik.

Hasil analisa statistik menunjukkan varietas tanaman
jagung sebagai bahan silase tidak berpengaruh nyata
terhadap pertambahan tinggi badan, panjang badan, lingkar
dada, PBB dan PBB harian. Hal ini menunjukkan varitas
tanaman jagung sebagai bahan silase tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan kambing kacang jantan. Tidak
adanya pengaruh varietas tanaman jagung sebagai bahan
silase disebabkan kandungan nutrisi silase pada tanaman
jagung yang digunakan relatif sama. Meskipun menurut
(Nazli et al., 2019) bahwa varietas tanaman jagung tidak
berpengaruh terhadap kandungan ADF, NDF dan
hemiselulosa, tetapi berpengaruh pada kandungan protein.
Namun menurut (Hilscher, 2018) tidak terdapat perbedaan
kandungan nutrisi pada beberapa varietas tanaman jagung
yang berbeda. Sedangkan untuk menyeimbangkan
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kandungan protein pakan, pada penelitian ini telah disusun

formulasi konsentrat yang berbeda sehingga konsumsi

protein pakan tetap sama.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa

pemberian pakan silase tanaman jagung yang dibudidaya di

lahan sawah pada musim kemarau selama dua bulan

pemeliharaan tidak berpengaruhnyata terhadap perubahan
tinggi badan dan panjang badan, tetapi berpengaruh nyata
terhadap lingkar dada dan estimasi berat badan kambing

Kacang jantan. Varietas jagung Pioneer P32 dan Lamuru

sebagai bahan silase tanaman jagung tidak memberikan

pengaruh yang berbeda terhadap perubahan tinggi badan,
panjang badan, lingkar dada, estimasi pertambahan berat
badan dan estimasi pertambahan berat badan harian.
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